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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman pada tahun 

2019-2022 maka dapat dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama (X1) yaitu insentif manajemen tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Dikarenakan perusahaan di Indonesia umumnya 

telah mengatur besarnya insentif manajemen berdasarkan kinerja perusahaan 

dan diputuskan oleh dewan komisaris. 

2. Hipotesis kedua (X2) komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Ini terjadi karena dewan komisaris independen 

tidak memiliki hubungan langsung dengan perusahaan yang mereka tangani, 

sehingga dapat menurunkan fungsi pengawasan terhadap manajer. 

3. Hipotesis ketiga (X3) komite audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Ketika rapat komite audit semakin sering dilaksanakan maka 

tidak secara efektif dalam mengurangi kecurangan laporan keuangan karena 

hasil rapat dari komite audit disampaikan kepada dewan komisaris, sehingga 

tergantung dari dewan komisaris melakukan tindak lanjut atas saran komite 

audit atau tidak. 

4. Hipotesis keempat (X4) kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Ini terjadi karena institusi luar tidak aktif 

mengawasi kinerja manajer. Para pemegang saham institusi yang memiliki 

saham di perusahaan tidak sepenuhnya mengawasi kegiatan operasional 
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perusahaan, sehingga kepemilikan institusi tidak dapat mengontrol kecurangan 

laporan keuangan. 

5.2 Keterbatasan 

     Terdapat keterbatasan yang terjadi pada penelitian ini yaitu untuk data variabel 

insentif manajemen yang sulit didapatkan sehingga menggunakan variabel dummy. 

Kemudian dari hasil R-Square menunjukkan hasil 0,015 yang artinya variabel 

independen yaitu insentif manajemen, komisaris independen, komite audit dan 

kepemilikan institusional dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu kecurangan 

laporan keuangan sebesar 1,5%. Sedangkan sisanya 98,5% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lainnya.  

5.3 Rekomendasi 

Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti memberikan 

rekomendasi yakni antara lain :  

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya agar informasi mengenai keuangan perusahaan tersebut tidak 

menyesatkan pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor dan kreditor. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Direkomendasikan penelitian dengan objek penelitian yang berbeda, pada 

penelitian ini objek penelitiannya adalah perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia jadi untuk 

penelitian selanjutnya dapat mengambil data dari perusahaan sektor lain 

agar memperoleh hasil yang berbeda. 
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b. Direkomendasikan untuk memberikan pembaruan dengan menggunakan 

metode lain untuk menganalisis kecurangan laporan keuangan selain 

menggunakan metode Beneish M-Score. 

 


